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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BONEKA TANGAN TERHADAP
KETERAMPILAN BERBICARA ANAK USIA 5-6 TAHUN

OLEH

SUPRIYATIN

Masalah dalam penelitian ini adalah pentingnya keterampilan berbicara untuk
dikembangkan sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6
tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
Quasi Experiment dan desain penelitian non equivalent controlgrup design yaitu
dengan melibatkan dua kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Sampel penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 19
anak. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi berupa checklist.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney. Hasil uji
Mann Whitney menunjukkan nilai signifikan U hitung = 0,000 < U tabel = 0,05
maka Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh dari penggunaan media boneka
tangan terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK
Asa Al-Barkati.

Kata kunci : anak usia dini, media boneka tangan, keterampilan berbicara



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING HAND PUPPET MEDIA ON THE SPEAKING
SKILLS OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS

BY

SUPRIYATIN

The problem in this study is the importance of speaking skills to be developed from
an early age. This study aims to determine the effect of using hand puppet media on
the speaking skills of children aged 5-6 years. This research is a quantitative study
with a Quasi Experiment research method and a non-equivalent control group
design research design that involves two groups, namely the control group and the
experimental group. The sample of this study was 5-6 year old children totaling 19
children. Data collection techniques using observation techniques in the form of
checklists. The data analysis technique in this study used the Mann Whitney test.
The results of the Mann Whitney test show a significant value of U count = 0.000
< U table = 0.05, so Ha is accepted, which means that there is an effect of using
hand puppet media on the speaking skills of children aged 5-6 years in group B1
TK Asa Al-Barkati.

Keywords: early childhood, hand puppet media, speaking skills
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MOTTO

“Janganlah kamu (merasa) lemah,
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sebab kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya),

jika kamu orang yang beriman.”

(Q.S. Ali Imran: 139)

“Apapun yang menjadi takdirmu,

akan mencari jalannya menemukanmu.”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemampuan bahasa merupakan faktor yang penting untuk diperhatikan,

sebab berbahasa tidak lepas dari kehidupan manusia sebagai makhluk
sosial. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa perlu diberikan secara efektif
dan efisien. Perkembangan bahasa memiliki beberapa aspek, yaitu
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis.. Keempat keterampilan tersebut masing-masing
berbeda dalam prosesnya, namun saling berkaitan satu sama lain. Salah
satu keterampilan berbahasa yang dapat dikembangkan terlebih dahulu
yaitu keterampilan berbicara. Hal ini sejalan dengan pendapat (Yesnazar et
al., 2020) “Mastering speech skills is one of the most necessary conditions
for the formation of a socially active person” yang artinya mengusai
keterampilan berbicara adalah hal yang sangat penting bagi seseorang agar
dapat menjadi individu yang aktif dalam interaksi sosial. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan salah
satu keterampilan yang diasah setiap hari agar dalam bersosialisasi dengan
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat, anak menjadi lebih
baik.

Berbicara merupakan keterampilan yang sangat penting dalam komunikasi.
Menurut (Ratnasari & Zubaidah 2019), berbicara adalah keterampilan
komunikasi lisan yang bertujuan untuk mengkomunikasikan maksud atau
informasi kepada orang lain sehingga mereka dapat memahaminya.
Dengan demikian berbicara adalah cara penting untuk berkomunikasi
secara lisan dalam interaksi sehari-hari, yang memungkinkan anak untuk

saling memahami dan berbagi infromasi.



Adapun menurut Eliason dalam (Dhieni et al., 2017) pentingnya
keterampilan berbicara yaitu “Speaking/oral language encompasses the
ability to listen, speak, and communicate effective” yang berarti bahwa
keterampilan berbicara secara lisan melibatkan kemampuan
mendengarkan, berbicara dan berkomunikasi secara efektif. Kemampuan
bahasa dipelajari dan diperoleh anak secara alamiah untuk dapat
beradaptasi dengan lingkungannya. Keterampilan berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang penting agar dapat berkomunikasi dan

berinteraksi dengan baik pada orang lain.

Menurut Jamaris, karakteristik bahasa anak usia 5-6 tahun sudah dapat
mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata, lingkup kosa kata yang dapat
diucapkan anak menyangkut, warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan,
kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-
halus), anak usia 5-6 tahun telah menyangkut berbagai komentarnya
terhadap apa yang telah dilakukan oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta
apa yang dilihatnya (Sunaryanto, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat
(Aryanti, 2010) bahwa percakapan anak sudah bisa dipahami oleh lawan
bicara sehingga anak akan mampu berkomunikasi dengan baik. Anak yang
kemampuan berbicaranya baik, berpotensi memiliki teman yang banyak
karena anak mampu berbicara lancar dan mudah beradaptasi dengan orang

di sekitarnya.

Keterampilan berbicara memiliki beberapa proses dalam pencapaiannya.
“Speaking is defined as an interactive process constructing meaning that
involves producing, receiving, and processing information orally using
organ of speech” (Usman, 2015), yang artinya berbicara didefinisikan
sebagai proses interaktif dalam membangun makna yang melibatkan,
menghasilkan, menerima, dan memproses informasi secara lisan
menggunakan organ bicara. Hal ini berarti bahwa terdapat proses
membangun makna ketika berbicara dengan orang lain, anak dapat

mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaannya



pada orang lain sehingga anak dapat menambah kosa-kata.

Keterampilan berbicara merupakan proses mengkomunikasikan pikiran
dengan membangun kata dan frasa melalui bunyi agar dapat dipahami oleh
orang lain (Khasanah, 2022). Hal ini melibatkan mengungkapkan ide,
gagasan, dan emosi dengan menggunakan variasi intonasi dan nada suara
saat mengucapkan kata-kata, bertanya, merefleksikan pengalaman, serta

menerima dan menyampaikan informasi.

Keterampilan berbicara akan terus berkembang seiring bertambahnya usia
dan pengalaman anak. Keterampilan berbicara bukan sekadar keterampilan
menyampaikan hal sederhana dalam percakapan biasa, tetapi juga
keterampilan berbicara dalam situasi yang bersifat formal. Keterampilan
berbicara secara formal tidak dimiliki individu secara instan. Menurut
Burns dalam (Tatik, 2022) keterampilan berbicara yang baik diperoleh
melalui segala bentuk ujian dalam bentuk latihan dan pengarahan atau
bimbingan yang intensif. Keterampilan berbicara yang perlu dikembangkan
tidak sekadar berkaitan dengan penampilan, tetapi juga kreativitas anak

untuk mengembangkan ide saat praktik berbicara.

Keterampilan berbicara dapat digunakan anak-anak dalam kehidupan
sehari-hari, seperti ketika bermain anak- anak akan belajar mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata- kata, ekspresi, dan ritme. Anak-anak
menggunakan bahasa saat mereka terlibat dalam pertukaran sosial dan
pertemuan yang menyenangkan. Sejalan dengan itu Alexander dalam
(Khasanah, 2022) menyatakan bahwa pentingnya anak-anak dalam
mengekspresikan ide dan niat dalam komunikasi dengan orang lain, karena
anak-anak menggunakan bahasa untuk mengatur dan merefleksikan
pengalaman. Bahasa digunakan untuk membuat permintaan, berbagai
informasi, bertanya dan menjawab pertanyaan. Pemahaman bahasa anak
akan meningkat saat interaksi sehari-hari. Hal ini berarti bahwa, ketika
berbicara anak akan belajar bagaimana ketepatan pengucapan, pilihan kata
yang tepat, keberanian serta kelancaran dan ekspresi atau gerak gerik. Hal
tersebut dilakukan untuk menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan



serta perasaannya.

Keterampilan berbicara tidak hanya penting untuk berkomunikasi tetapi
keterampilan berbicara juga dapat bermanfaat secara praktis, yaitu untuk
meningkatkan kualitas kehidupan anak. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Leong & Ahmadi, 2017), yang mengatakan bahwa ”Language speakers
have more opportunities to find jobs in different organizations and
companies”, yang artinya bahwa penutur bahasa memiliki lebih banyak
kesempatan untuk mencari pekerjaan di berbagai organisasi dan
perusahaan. Keterampilan berbicara memungkinkan anak untuk
berkomunikasi dengan lebih efektif sehingga mampu membuka banyak
peluang pekerjaan. Orangtua, lingkungan, dan pendidik dapat membantu
anak belajar mandiri dengan memberikan kebebasan dan kepercayaan
kepada mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas perkembangan
(Nawangsasi & Kurniawati, 2022). Artinya, memberikan kesempatan
untuk belajar mandiri kepada anak akan membantu mereka tumbuh dan

meningkatkan kemampuan belajarnya.

Kemampuan perkembangan berbicara anak mampu menambah kosa kata
secara mandiri dalam bentuk komunikasi yang baik. Menurut (Lubis, 2018)
pada usia 4-6 tahun anak sudah mulai mampu berperan serta dalam
percakapan yang panjang, sebagian dari anak dapat mendominasi
pembicaraan, anak dapat membuat atau menambahkan sesuatu dengan
bahasanya sendiri, khususnya hewan atau mainan kesayangannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Hurlock, 2004), pada anak usia TK (4-6 tahun),
karakteristik umum kemampuan anak pada umumnya adalah dapat
berbicara dengan baik, melaksanakan tiga perintah secara berurutan dengan
benar, mendengarkan cerita dan menceritakan kembali isi cerita secara
sederhana dengan urutan yang mudah dipahami, menyebutkan jenis
kelamin dan umurnya, menggunakan kata sambung seperti: dan, karena,
tetapi, menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa, mengapa, kapan,
membandingkan dua hal, memahami konsep timbal balik, menyusun

kalimat, mengucapkan lebih dari tiga kalimat, dan mengenal tulisan



sederhana. Hal ini berarti bahwa, perlu dilakukan adanya pembelajaran
untuk anak belajar menyampaikan ide, kreativitas dan perasaannya, salah
satu kegiatan yang dapat menunjukkan keterampilan berbicara pada anak

usia dini yaitu dengan bercerita.

Bercerita merupakan kegiatan untuk menyampaikan pesan atau informasi
kepada orang lain secara lisan. Menurut Strickland dalam (Mariana,
2015)“Storytelling is yet another way for children to use oral language
differntly from their everyday usage. Pernyataan tersebut membuktikan
bahwa bercerita adalah cara lain untuk anak-anak menggunakan bahasa
lisan yang berbeda dari penggunaan bahasa sehari-hari mereka. Bercerita
merupakan sebuah keterampilan. Keterampilan akan didapat apabila
seseorang selalu melakukan praktik ataupun latihan. Begitu pula halnya
dengan keterampilan bercerita anak memerlukan sebuah latihan dan praktik
agar berkembang dengan baik, karena tanpa adanya latihan dan praktik
maka keterampilan bercerita tidak akan dikuasai dengan baik, dengan
begitu perlu adanya media yang digunakan. Oleh karena itu, keterampilan
bercerita pada anak usia dini perlu ditunjang dengan adanya media
pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki peran yang tak terpisahkan dari dunia
pendidikan dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran melibatkan
penggunaan berbagai alat atau teknologi untuk mengirimkan pesan dari
pengirim kepada penerima. Menurut Zaman dalam (Rahmah, 2023) media
pembelajaran dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu media visual, media
audio, dan media audio visual. Media pembelajaran digunakan berdasarkan
tujuan tertentu. Adapun tujuan dari penggunaan media pembelajaran
menurut (Tafonao, 2018), adalah untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat anak agar lebih bersemangat dalam belajar.
Menggunakan media pembelajaran anak akan lebih bersemangat dan
antusias dalam proses belajar, karena mereka terlibat aktif dalam materi

pembelajaran yang disajikan melalui media tersebut.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk merangsang keterampilan



berbicara anak adalah dengan media boneka tangan. Media boneka tangan
termasuk dalam media visual. Media visual merupakan media yang
diterapkan menggunakan indra penglihatan atau hanya dapat dilihat. Media
visual itu sendiri terdiri dari 2 media diantaranya, media yang dapat
diproyeksikan (project visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan
adalah media gambar diam, media grafis, media realia dan media model.
Media boneka tangan adalah salah satu dari media model karena
merupakan media tiga dimensi dan tiruan dari beberapa objek. Menurut
(Maskur, 2020), boneka tangan memberikan kemudahan penggunaan dan
kebebasan gerakan, sehingga memungkinkan anak untuk berinteraksi
dengan mudah. Selain itu, sejalan dengan pendapat (Ristiyani & Mulyono,
2023) boneka tangan juga dapat memudahkan dialog dan komunikasi pada
anak usia 4-6 tahun, sehingga anak-anak bisa menjawab pertanyaan dengan
baik.

Boneka tangan adalah boneka yang ukurannya lebih besar dari boneka jari
dan bisa dimasukkan ke tangan. Menurut Gunarti dalam (Rosidah, 2018)
jari tangan bisa dijadikan pendukung gerakan tangan dan kepala boneka.
Hal ini berarti bahwa media boneka tangan adalah boneka yang dijadikan
sebagai media atau alat bantu untuk digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran, ukurannya lebih besar dari boneka jari dan bisa dimasukkan
ke tangan. Boneka tangan berfungsi sebagai media perantara yang
digunakan untuk melibatkan anak ke dalam cerita yang sedang
disampaikan agar anak mampu menangkap isi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Menggunakan media boneka tangan anak tertarik
untuk berimajinasi, kemudian berusaha mencari kosa kata yang tepat untuk

mengungkapkan ide yang ada pada diri mereka.

Penelitian yang telah dilakukan (Maskur, 2020), menunjukkan bahwa
permasalahan yang ditemui dilapangan saat observasi di kelas B2 TK
Basitong Kota Ternate pada semester 1, tahun ajaran 2018/2019 belum
mencapai harapan. Pada penelitian yang dilakukan (Septanti, 2015),

menunjukan bahwa permasalahan yang ditemui dilapangan saat observasi



di TK Al-Azhar 14 kelas A anak ditahap belum berkembang dalam
kemampuan berbahasa pada anak usia dini. Hal itu juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Ristiyani, 2023), di TK ABA Wonosari 1V
semester Il tahun ajaran 2022/2023 kondisi awal menunjukkan anak masih
memiliki kemampuan bahasa ekspresif yang rendah. Hasil observasi yang
dilakukan (Rahmawati, 2016), di kelas B2 di TK Dharma Wanita Persatuan
Palas, Lampung Selatan pada anak usia 5-6 tahun diperoleh hasil bahwa

keterampilan berbicara anak masih kurang baik..

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di atas maka dapat disimpulkan
bahwa masih ada anak yang belum mampu berbicara dengan teman
sebayanya dengan baik, masih ada anak yang memiliki kemampuan bahasa
ekspresif yang rendah, dan masih ada anak dengan keterampilan berbicara
kurang baik. Dengan demikian, pentingnya pembelajaran untuk

menstimulus keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan penulis di TK Asa Al-
Barkati dengan jumlah peserta didik 19 di kelompok B1. Peneliti
mendapati beberapa permasalahan yaitu, pembelajaran yang fokus
menggunakan papan tulis dan buku lembar kerja siswa sebagai sarana
pembelajaran, di dalam kelas B2 terdapat 13 anak yang cenderung diam
ketika ditanya oleh guru dan 2 anak yang aktif berjalan-jalan di ruang
kelas. Ketika guru membacakan cerita berjudul belajar berenang dengan
menggunakan buku bergambar masih ada anak yang tidak mendengarkan
cerita, anak asyik bermain dengan pensilnya, mengobrol dengan teman
sebangku dan tidak memperhatikan guru yang sedang bercerita. Pada saat
ditanya dan diajak berbicara dengan gurunya, beberapa anak masih belum
merespon dengan baik, ini terlihat pada saat pembelajaran anak cenderung
asik dengan dirinya sendiri memainkan pensilnya bahkan ada anak yang
diam ketika diajak berbicara, jika ingin membuat anak berbicara guru harus
menanyakan sesuatu kepada si anak, namun hanya ada 3 anak yang
menjawab pertanyaan dari guru tetapi guru harus memberi contoh jawaban

dari pertanyaan yang telah guru berikan lalu si anak akan meniru jawaban



1.2

dari guru tersebut. Guru menggunakan lebih banyak metode ceramah
dalam pembelajarannya, sehingga anak kurang aktif terlibat dalam
kegiatan, dan anak hanya mendengarkannya. Anak masih belum berani
mengungkapkan idenya, dan belum berani untuk berbicara di depan kelas

sehingga kata-kata yang diucapkan kurang jelas dan tidak lancar.

Media pembelajaran yang digunakan hanya berupa lembar kerja dalam
kegiatan pembelajarannya. Kurangnya upaya guru untuk menciptakan
kegiatan yang menarik minat anak untuk aktif berbicara. Hal ini terlihat
saat adanya kegiatan menyusun kartu huruf kegiatan tersebut berfokus
pada kegiatan mengenal huruf dan membaca. Selain itu, di hari berikutnya
ketika guru bercerita tentang tema pekerjaan di sekitar lingkungan guru
masih menggunakan metode ceramah, sehingga masih banyak anak yang
belum bisa menceritakan nama-nama pekerjaan yang ada di sekitarnya
hanya ada 4 anak yang bisa menyebutkan pekerjaan orang tuanya dan
memberikan informasi dimana orang tuanya bekerja. Dari hasil penilaian
perkembangan peserta didik pada perkembangan berbahasa masih ada 13
yang dalam tahap mulai berkembang, 6 lainnya dalam tahap berkembang
sesuai harapan. Hasil ini menunjukkan pentingnya perhatian khusus pada
keterampilan berbicara anak di TK Asa Al-Barkati.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, bahwa penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui penggunaan media boneka tangan terhadap

keterampilan berbicara anak usia dini di TK Asa Al- Barkati*

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah sebagai
berikut :

1. Beberapa anak masih belum dapat merespon dengan baik ketika diajak

berbicarah.

2. Metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru belum mampu

menarik minat anak untuk aktif berbicara.



1.3

1.4

1.5

1.6

3. Kemampuan anak dalam menyampaikan ide dan pendapat belum

tercapai secara maksimal.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, agar diperoleh penelitian yang terfokus dan

tidak terjadi perluasan kajian, maka dilakukan pembatasan masalah, yaitu

keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun dan media boneka tangan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh
penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara anak

usia 5-6 tahun?.”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara anak

usia 5-6 tahun.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu teoritis dan praktis.

a. Manfaat Secara Teoretis

Penelitian ini memberikan khazanah kajian ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan anak usia dini khususnya dalam keterampilan

berbicara anak.
b. Manfaat Secara Praktis
1. Manfaat bagi pendidik
Hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan
media pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
berbicara anak maupun keterampilan lainnya.
2. Manfaat bagi kepala sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi kepala

sekolah untuk menyediakan sarana dan prasarana dalam
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menunjang kegiatan pembelajaran, terutama dalam pengembangan

berbagai keterampilan anak usia dini.
Manfaat bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi sarana penerapan ilmu yang
telah didapat selama belajar di bangku kuliah serta sebagai bekal
bagi peneliti kelak ketika menjadi pendidik untuk dapat
menggunakan berbagai variasi media pembelajaran khususnya

dalam pengembangan berbagai keterampilan anak usia dini.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keterampilan Berbicara

2.1.1 Pengertian Keterampilan Berbicara
Pengembangan bahasa untuk anak usia dini mempunyai empat
keterampilan yaitu menyimak (dengan unsur-unsur membedakan bunyi
dan memahami kata atau kalimat), bicara (dengan unsur-unsur
perkembangan kosa kata, ekspresi, artikulasi, dan kejelasan), membaca
(menggunakan phonics, kata bermakna, dan gabungan phonics dan kata
bermakna), dan menulis (keahlian menulis indah dan ekspresi). Keempat
keterampilan tersebut sebetulnya merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung dan melengkapi. Menurut (Tarigan, 2018) setiap
keterampilan terkait erat dengan kemampuaan lainnya dengan beragam
cara. Hal ini berarti setiap berinteraksi dengan bahasa melibatkan
berbagai tahap yang membantu untuk memahami, menghasilkan, dan

menginterpretasi pesan dalam bentuk kata-kata.

Seorang anak adalah individu muda yang memiliki potensi yang masih
perlu diperkembangkan. Menurut (Kurniawati & Sumantri, 2021)”
Conditioning fun situations in early childhood learning are critical so
that children do not feel forced to learn” yang artinya pentingnya
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan pada masa awal
perkembangan anak agar mereka termotivasi dan tidak merasa terpaksa
untuk belajar. Anak-anak selalu aktif, dinamis, antusias, dan memiliki
rasa ingin tahu yang besar terhadap segala hal yang mereka lihat, dengar,
dan rasakan. Mereka terus-menerus menjalani eksplorasi dan

pembelajaran, didorong oleh rasa ingin tahu yang berciri ilmiah dan
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imajinasi yang kaya. Masa anak-anak merupakan periode yang penuh

potensi untuk belajar.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan pikiran gagasan dan perasaan (Tarigan, 2018).
Keterangan tersebut memberikan pengertian bahwa berbicara itu tidak
hanya berucap tanpa makna, tetapi menyampaikan pikiran dan gagasan
kepada orang lain melalui ujaran atau bahasa lisan. Menurut (Khasanah,
2022) keterampilan berbicara merupakan kemampuan dalam proses
mengkomunikasikan pikiran dengan membangun kata dan frasa melalui
bunyi agar dapat dipahami oleh orang lain Hal ini melibatkan
mengungkapkan ide, gagasan, dan emosi dengan menggunakan variasi
intonasi dan nada suara saat mengucapkan kata-kata, bertanya,
merefleksikan pengalaman, serta menerima dan menyampaikan
informasi. Keterampilan dibutuhkan dalam berbagai bidang di kehidupan
sebagai komponen penting (Mardhiyah et al., 2021). Hal ini berarti
pentingnya keterampilan untuk diasah sejak usia dini agar anak dapat
tumbuh menjadi individu yang terampil dan cekatan dalam melakukan
berbagai kegiatan. Dengan memiliki keterampilan anak dapat menjadi
individu yang bertanggung jawab dan mandiri dalam menjalani

kehidupannya.

Keterampilan adalah fondasi penting yang harus terus-menerus dilatih,
diasah, dan dikembangkan agar menjadi potensi yang kuat dalam
melakukan berbagai hal. Keterampilan hanya dapat dicapai dan dikuasi
melalui praktik dan latihan yang berkelanjutan (Tarigan, 2018). Praktik
dan latihan sangat penting, saat berlatih anak akan belajar cara-cara yang
lebih baik sehingga akan lebih terampil apa yang dilakukannya. Untuk
mengembangkan keterampilan, diperlukan proses yang melibatkan
pengasahan pikiran dan dapat mendorong munculnya keterampilan
khusus pada anak (Mardhiyah et al., 2021). Hal ini dapat dipahami bahwa
untuk dapat memiliki keterampilan perlu adanya latihan yang



berkelanjutan sehingga muncul keterampilan khusus pada anak.

Keterampilan berbicara merupakan suatu kemampuan berbahasa yang
berkembang pada tahap kehidupan anak (Tarigan, 2018). Tahap ini hanya
muncul setelah kemampuan menyimak, dan pada periode ini anak-anak
mulai belajar berbicara atau mengungkapkan diri secara verbal.
Keterampilan berbicara merupakan kebutuhan terpenting dalam
kehidupan anak, yaitu kebutuhan untuk berpartisipasi dalam kelompok
sosialnya. Menurut Susanto bicara adalah bahasa lisan bentuk komunikasi
yang paling efektif (Jafar & Surganingsih, 2021). Ketika anak bicara, ia
menggunakan suara dan kata-kata untuk menyampaikan apa yang
dipikirkan atau dirasakan, sehingga memberi kesempatan untuk anak
berbagi ide, bertanya, atau memberi tahu orang lain tentang sesuatu
dengan cara yang langsung. Sejalan dengan hal itu (Hurlock, 2004)
mengatakan bahwa berbicara adalah komunikasi. Komunikasi adalah
proses pertukaran informasi, ide, pikiran atau perasaan antara individu
atau kelompok. Hal ini berarti bicara adalah cara untuk berkomunikasi
dengan orang lain menggunakan suara dan kata-kata. Menurut Rumini
bicara merupakan bagian dari bahasa harus yang dilakukan dengan
menggunakan bunyi atau bunyi dengan menggunakann otot bibir, lidah
pipi, rahang hidung sehingga dalam percapakan terjalinanya bentuk

komunikasi (Jafar & Surganingsih, 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara adalah keterampilan anak mengungkapkan dan
mengkomunikasikan ide, pikiran, dan perasaan kepada orang lain melalui
penggunaan bahasa lisan yang dapat dimengerti sehingga terjadi

komunikasi dan interaksi antar sesama.

Kriteria untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara secara benar atau
hanya sekedar ‘'membeo’ menurut (Hurlock, 2004) adalah sebagai
berikut:
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1. Anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu
menghubungkannya dengan objek yang diwakilinya. Jadi, anak
mengetahui arti kata yang diucapkannya tidak hanya sekedar
mengucapkannya.

2. Anak mampu melafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain
dengan mudah. Hal tersebut berarti orang lain dapat memahami maksud
yang diucapkan oleh anak karena, ia mampu melafalkan kata yang
diucapkan dengan jelas.

3. Anak mamahami kata-kata tersebut bukan karena telah sering mendengar

atau menduga-duga

Tujuan berbicara

Keterampilan berbicara melibatkan kemampuan untuk mengungkapkan
dan mengkomunikasikan ide, pikiran, dan perasaan kepada orang lain
melalui penggunaan bahasa lisan yang dapat dimengerti. Tujuan utama
dari berbicara adalah untuk menciptakan komunikasi. Secara umum,
berbicara bertujuan untuk menyampaikan informasi, mempengaruhi
pendengar, memberikan hiburan, dan mencari respons dari pendengar
(Rita, 2019). Terampil berbicara yang baik sangat terkait dengan faktor-
faktor bahasa lainnya. Misalnya, kemampuan mendengarkan, membaca,
dan menulis merupakan faktor pendukung dalam menjadi mahir dalam
berbicara di depan umum. Seseorang yang mahir berbicara tentu juga
mahir dalam menyampaikan ide atau gagasan dengan cara yang mudah
dipahami oleh pendengarnya. Sebaliknya, seseorang yang kurang mahir
dalam berbicara akan menghadapi kesulitan dalam menyampaikan

gagasannya kepada lawan bicaranya.
Adapun tujuan berbicara adalah sebagai berikut:

1. Mengekspresikan pikiran, perasaan, imajinasi, gagasan, ide dan
pendapat.

2. Memberikan respon atau makna.

3. Menghibur orang lain.
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4. Menyampaikan informasi kepada orang lain.
5. Membujuk atau memengaruhi orang lain (Ilham & Wijiati, 2020).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara
adalah kemampuan untuk menyampaikan informasi, mengekspresikan
pikiran, yang dapat memberikan respon agar mampu menghibur orang

lain serta dapat mempengaruhi orang lain.

1.1.3 Tahapan Berbicara Anak Usia Dini

Anak melalui beberapa tahapan berbahasa ketika mulai berbicara. Dimulai
dari berbahasa yang sederhana sampai berbahasa yang kompleks sesuai
perkembangan usianya. Kemampuan berbahasa anak khususnya berbicara
akan terus berkembang seiring dengan pertambahan usianya. Berikut ini

merupakan tahapan umum perkembangan bahasa anak yaitu:

1. Reflexsive Vocalization
Pada usia nol sampai tiga minggu bayi akan mengeluarkan suara tangisan
yang masih berupa reflex. Jadi, bayi menangis bukan karna ia memang
ingin menangis tetapi hal tersebut dilakukan tanpa ia sadari.

2. Babbling
Pada usia lebih dari tiga minggu, ketika bayi merasa lapar atau tidak
nyaman ia akan mengeluarkan sura tangisan. Berbeda dengan
sebelumnya, tangisan yang dikeluarkan telah dapat dib edakan sesuai
dengan keinginan atau perasaan si bayi.

3. Lalling.
Di usia tiga minggu sampai dua bulan mulai terdengar suara-suara hamun
belum jelas.

4. Echolalia.
Ditahap ini, saat bayi menginjak usia sepuluh bulan ia mulai meniru
suara-suara yang didengar dari lingkungannya, serta ia juga akan
menggunakan ekspresi wajah atau isyarat tangan ketika ingin meminta

sesuatu.
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5. Truespeech
Bunyi mulai berbicara dengan benar saat usianya sekitar delapan belas
bulan atau biasa disebut batita. Namun pengucapannya belum sempurna

seperti orang dewasa (Satriana et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa tahapan berbahasa pada anak
usia dini yang dimulai dari tahap reflexsive vocalization, kemudian tahap
babbling, lalling, echolalia, dan truespeech. Tahap awal berbahasa yang
dilakukan bayi untuk mengungkapkan perasaan dan keinginannya adalah
dengan suara tangisan. Kemudian kemampuan berbahasa itu khususnya
berbicara akan terus menerus berkembang sampai anak dapat

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang di sekitarnya.

Sejalan dengan tahapan perkembangan berbahasa di atas menurut
Sunaryanto dalam (Satriana et al., 2018) tahap perkembangan awal anak
dimulai dari tahap penamaan, tahap telegrafis, dan tahap transformasional.
Adapun tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Penanaman
Pada tahap ini anak mengasosiakan bunuibunui yang pernah didengarnya
dengan benda, peristiwa, situasi, kegiatan, dan sebagainya yang pernah
dikenal melalui lingkungannya.Pada tahap ini anak baru mampu
menggunakan kalimat terdiri atas satu kata atau frase.Kata-kata yang
diujarkannya mengacu pada benda-benda yang ada di sekelilingnya.
2. Tahap telegrafis
Pada tahap ini anak mampu menyampaikan pesan yang diinginkannya
dalam bentuk urutan bunyi, yang berwujud dua atau tiga kata. Anak
menggunakan dua atau tiga kata untuk mengganti kalimat yang berisi
maksud tertentu dan ada hubungannya dengan makna. Ujaran tersebut
sangat singkat dan padat. Maka dari, ujaran anak sejenis ini disebut juga

telegrafi.
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3. Tahap transformasional
Pada tahap ini anak sudah mulai memberanikan diri untuk bertanya,
menyuruh, menyanggah, dan menginformasikan sesuatu. Pada tahap ini
anak sudah mulai berani mentransformasikan idenya kepada orang lain
dalam bentuk kalimat yang beragam. Berbagai kegiatan anak aktivitasnya
dikominikasikan atau diujarkan melalui kalimat-kalimat. Pada tahap ini

anak yang termasuk ialah anak usia lima tahun.

Berdasarkan tahap-tahap di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tahap
berbicara anak usia 5-6 tahun berada pada tahap transformasional. Pada
tahap tersebut anak sudah dapat berani bertanya, menyuruh,
menyanggah, menginformasikan sesuatu serta berani
mentransformasikan idenya kepada orang lain dalam bentuk kalimat
yang beragam.

2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara AUD

Keterampilan berbicara dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik
faktor dari dalam diri maupun dari luar. Menurut Hurlock keterampilan

berbicara dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain:

1. Persiapan fisik untuk berbicara
Kemampuan berbicara tergantung pada kematangan mekanisme bicara.
Dari semua organ vokal mencapai bentuk yang lebih matang, saraf dan
otot mekanisme vokal tidak dapat menghasilkan suara yang diperlukan
untuk kata-kata.

2. Kesiapan mental untuk berbicara
Kesiapan mental berbicara tergantung pada kematangan otak, terutama
bagian asosiatif otak. Pada umumnya, proses persiapan ini berkembang
antara usia 12 dan 18 bulan, dan selama perkembangan bicara dianggap
sebagai “waktu yang dapat diajar”.

3. Model yang baik untuk ditiru
Model yang baik untuk ditiru diperlukan agar anak tahu cara

mengucapkan kata dengan benar. Model ini bisa jadi adalah orang-orang
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di lingkungannya. Tanpa contoh yang baik, anak akan sulit belajar
berbicara dan hasilnya akan lebih rendah dari kemampuannya.

4. Kesempatan untuk berpraktik
Anak akan putus asa dan tidak termotivasi jika tidak diberikan
kesempatan untuk mereka berpraktik.

5. Motivasi
Motivasi anak untuk belajar berbicara akan melemabh, jika anak
mengetahui bahwa mereka dapat memperoleh apa saja yang mereka
inginkan tanpa memintanya, dan jika anak tahu bahwa pengganti bicara
seperti tangis dan isyarat dapat mencapai tujuan tersebut.

6. Bimbingan
Metode yang paling baik untuk membimbing belajar berbicara adalah
menyediakan model yang baik, memberikan kata-kata yang jelas, serta
memberikan bantuan mengikuti model (Ekarini, 2023).

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara pada anak. Diawali dengan
persiapan fisik dan kematangan mekanisme bicara, dilanjutkan dengan
kesiapan mental anak untuk mulai berbicara. Selanjutnya yaitu faktor
lingkungan seperti orang-orang di sekitar ana yang dapat membantu
mengembangkan kemampuan bicara yang diperoleh melalui interaksi dan
komunikasi anak. Anak dibiasakan untuk mengungkapkan keinginannya
dengan lisan agar anak termotivasi untuk terbiasa berbicara, tidak lupa
anak harus terus diberikan bimbingan dan arahan agar kemampuan

berbicara anak berkembang ke arah yang positif.

Faktor-faktor penunjang dalam keterampilan berbicara antara lain adalah

sebagai berikut:

a. Faktor kebahasaan
Faktor kebahasaan yaitu faktor-faktor yang menyangkut masalah
linguistik yang sebaiknya dipenuhi pada waktu seseorang berbicara agar
apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Berikut ini
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pembahasan tentang faktor-faktor kebahasaan yang dikemukakan oleh

(Hurlock, 2004) yaitu:

1. Ketepatan ucapan atau pelafalan
Anak dapat mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara tepat dan jelas.
Mengucapkan bunyi bahasa dengan kurang tepat dapat membuat
pendengar merasa bosan. Jika hal ini terjadi, pesan yang disampaikan
tidak akan mendapat respon yang baik dari pendengar. Seorang
pembicara yang baik adalah orang yang mampu mengatur artikulasi
saat berbicara dan dapat menyesuaikan dengan pendengar.

2. Pengembangan Kosa Kata
Anak wajib belajar cara mengaitkan arti dengan suara pada
mengembangkan kosa kata yang dimiliki. Peningkatan jumlah
kosakata tidak hanya karena memperlajari istilah-istilah baru, tapi
juga mempelajari arti baru bagi kata-kata lama.

3. Diksi atau Pilihan Kata:
Pemilihan kata harus tepat, jelas, dan bervariasi. Kata-kata harus jelas
dalam artinya agar mudah dimengerti oleh pendengar. Misalnya,
penggunaan kata-kata populer tertentu lebih efektif daripada kata-kata
yang terlalu formal. Kata-kata yang tidak dikenal mungkin
menimbulkan rasa ingin tahu, tetapi dapat menghambat komunikasi
yang lancar. Selain itu, pemilihan kata-kata yang konkret akan

memudahkan pemahaman pendengar.

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara pada anak. Diawali dengan
ketepatan pengucapan atau pelafalan, dilanjutkan dengan penempatan
tekanan, nada, dan durasi yang sesuai, lalu kemudian pemilihan diksi atau

pilihan kata.

b. Faktor Non-kebahasaan
Keterampilan berbahasa tidak hanya didukung oleh faktor kebahasaan

saja tetapi juga ditentukan oleh faktor non-kebahasaan. Adapun faktor-
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faktor non kebahasaan yang menunjang keberhasilan dalam berbicara di

depan umum menurut Djiwandono antara lain sebagai berikut:

1. Keberanian
Keberanian yaitu keberanian dalam mengemukakan pendapat, seperti
anak mampu menceritakan pengalaman yang dialami. Selain itu,
keberanian untuk berpihak terhadap gagasan yang diyakini
kebenarannya.

2. Kelancaran
Lancar dalam berbicara sangat ditunjang oleh penguasaan
materi/bahan yang baik. Penguasaan kosakata akan membantu dalam
penguasaan materi pembicaraan.

3. Ekspresi/Gerak-gerik Tubuh
Ekspresi tubuh sangat diperlukan dalam menunjang keefektifan
berbicara. Arti pembicaraan tersebut dapat dipahami melalui ekspresi

tubuh yang ditunjukkan pembicara. (Halida, 2011).

Berdasarkan uraian di atas terdapat faktor yang mempengaruhi
keterampilan berbicara meliputi aspek kebahasaan dan non-kebahasaan.
Faktor kebahasaan dapat diprediksi sejak awal, berbeda dengan faktor
non kebahasaan yang sulit diprediksi sebelumnya karena bersifat
situasional. Hal ini bergantung pada kondisi ruangan dan lingkungan
tempat seseorang berbicara. Faktor tersebut harus diperhatikan oleh

pendidik dalam mengajarkan keterampilan berbicara pada anak usia dini.

Dalam pendapat lain menurut Jalongo ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan berbicara anak antara lain:

1. Perkembangan kognitif
Ketika perkembangan kognitif seorang anak berkembang, mereka akan
mulai menggunakan kata-kata ketika mereka merasa sudah siap dan
memiliki pengalaman yang memungkinkan mereka meniru kata-kata

yang mereka alami.
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2. Strategi memproses informasi
Proses strategis dalam berbicara pada anak-anak melibatkan kemampuan
untuk berkonsentrasi dan memperhatikan dengan baik agar dapat
membedakan bunyi-bunyi yang berbeda dan menyimpan suara-suara
tersebut dalam ingatan mereka, sehingga mereka dapat mengucapkannya.

3. Kemampuan output motorik
Berbicara perlu ada gerakan koordinasi mulut dan lidah untuk
mengeluarkan suara.

4. Perkembangan sosial-emosional dan motivasi
Bahasa merupakan instrumen interaksi sosial manusia, awal kelahiran
bayi sudah memberikan respon berupa tangisan dari pengasuhnya (Zein,
2018).

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan berbicara pada anak. Diawali dengan
perkembangan kognitif dan proses strategis dalam berbicara pada anak-
anak yang melibatkan kemampuan untuk berkonsentrasi dan
memperhatikan dengan baik. Selanjutnya yaitu kemampuan output

motorik dan perkembangan sosial-emosional serta motivasi.

Karakteristik Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun

Karakteristik ketepatan pegucapan dan logat setiap anak berbeda-beda.
Perbedaan dalam ketepatan pengucapan sebagian bergantung pada tingkat
perkembangan mekanisme suara tetapi sebagian besar bergantung pada
bimbingan yang diterimanya dalam mengaitkan suara ke dalam kata yang
berarti. Menurut Jamaris karakteristik perkembangan bahasa anak usia 5-
6 tahun sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata, lingkup
kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut, warna, ukuran,bentuk,
rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak,
dan permukaan (kasar-halus), anak usia 5-6 tahun telah menyangkut
berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukakan oleh dirinya sendiri
dan orang lain, serta apa yang dilihatnya (Sunaryanto, 2018).

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun merupakan tahap penting
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dalam proses belajar dan berkembang, ditandai dengan kosakata yang
meluas, pemahaman konsep kompleks, dan kemampuan berkomunikasi

yang efektif.

Sejalan dengan itu menurut Syaodih, perkembangan keterampilan
berbicara anak usia 5-6 tahun yaitu anak mampu mengucapkan kata
dengan jelas dan lancar, mampu menyusun kalimat yang terdiri dari enam
sampai delapan kata, mampu menjelaskan arti kata-kata sederhana,
mampu menggunakan kata hubung, kata depan dan kata sandang
(Lastutiasih, 2017). Perkembangan keterampilan berbicara anak usia 5-6
tahun merupakan tahap penting dalam proses belajar dan berkembang,
ditandai dengan kemampuan mengucapkan kata-kata dengan jelas,
menyusun kalimat yang kompleks, dan menggunakan kata-kata

fungsional secara tepat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik keterampilan
berbicara pada anak usia 5-6 tahun berbeda-beda dalam pengucapannya
tergantung pada tingkat perkembangannya. Pada usia 5-6 tahun anak
sudah dapat mengucapkan 2.500 kosakata, sehingga mampu menyusun
kalimat serta mampu menjelaskan arti kata sederhana dan mampu

menggunakan kata hubung.

Menurut Dhieni (Dhieni et al., 2017) ada dua bentuk perkembangan

berbicara pada anak yang dapat di identifikasi antara lain sebagai berikut:

a. Egocentric Speech, terjadi pada anak berusia 2-3 tahun, dimana mereka
cenderung berbicara dengan dirinya sendiri (monolog).

b. Socialized Speech, terjadi ketika anak berinteraksi dengan teman-teman
ataupun lingkungan sekitarnya.

Egocentric Speech dan Socialized Speech merupakan dua tahap penting

dalam perkembangan bahasa anak yang memungkinkan mereka

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, berbagi pikiran, dan

membangun hubungan sosial.



Anak usia 4-6 tahun memiliki karakteristik berbicara sebagai berikut:

a. Keterampilan anak untuk berbicara dengan baik meningkat. Mereka

mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dengan jelas dan

lancar.

b. Anak dapat melaksanakan 2-3 perintah lisan secara berurutan dengan
benar. Mereka dapat memahami instruksi yang diberikan dan
menjalankannya sesuai urutan yang diminta.

c. Anak mampu mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara
sederhana dengan urutan yang jelas. Mereka dapat memahami cerita
yang didengarkan dan mengungkapkannya kembali dengan menjaga
urutan cerita yang benar.

Perkembangan bahasa anak ditandai dengan peningkatan keterampilan
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berbicara, kemampuan memahami instruksi, dan kemampuan menceritakan

kembali cerita, mempersiapkan mereka untuk berkomunikasi efektif dalam

berbagai situasi.

Sejalan dengan itu menurut Dhieni dalam (Alfatihaturrohmah et al., 2018)

karakteristik perkembangan keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun

adalah:

a. Usia 5 tahun: turut serta dalam percakapan tanpa memonopoli,
menggunakan kata-kata yang berhubungan dengan urutan kejadian,
mengunakan kata besok dan kemarin, menggunakan 5 kalimat dalam
kata untuk menjawab telepon, menyampaikan pesan sederhana, dapat
mengulang kalimat 9 dan 10 suku kata, sering menjawab pertanyaan
dalam kegiatan kelompok (10-15 menit).

b. Usia 6 tahun: menggunakan kalimat 6 kata, mengulangi asosiasi atau
berbagi objek dengan kelompoknya di kelas, menjawab pertanyaan

“kapan”, mengulang kalimat di mana terdiri dari 10 dan 1 suku kata.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
perkembangan keterampilan anak usia dini antaranya mampu
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan jelas, memahami isi cerita

yang telah mereka dengar, serta menyampaikan pesan dengan benar.
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1.2 Media Boneka Tangan

Dalam kegiatan pembelajaran, guru berperan sebagai komunikator yang
bertugas menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik, untuk
memastikan pesan atau informasi tersebut dapat disampaikan dengan
efektif, digunakanlah alat yang disebut media pembelajaran.* The use of
learning media can drive succes learning activity in improving early
childood language skill” yang artinya media pembelajaran memfasilitasi
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang meningkatkan keterampilan
berbicara anak usia dini (Manurung, 2020). Media berperan sangat penting
dalam proses pembelajaran anak usia dini, karena masa ini anak belajar
melalui benda konkret yang ada di sekitarnya. Maka dari itu media
membantu memperjelas bahan atau materi pembelajaran yang disampaikan

guru. Salah satu media yang dapat digunakan adalah boneka tangan.

Media berasal dari bahasa Latin dalam bentuk jamak dari kata “medium”,
yang berarti ’perantara atau pengantar”. Dapat dipahami bahwa media
merupakan alat bantu yang bisa digunakan sebagai pengantar pesan guna
mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses belajar perlu adanya sebuah
media yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Media adalah
sumber belajar(Siregar, 2018). Maka dengan itu dalam kegiatan
pembelajaran memerlukan alat atau media yang dapat menunjang kegiatan
dalam belajar.

Boneka tangan adalah salah satu media bantu yang menarik dan
menyenangkan serta mudah untuk dimainkan dan dapat digunakan oleh
anak (Suradinata & Maharani, 2020). Media ini merupakan media tiruan
yang mempunyai karakteristik seperti warna dan berbagai macam tokoh
yang dapat menarik perhatian. Sejalan dengan pendapat (Ramadhani &
Simatupang, 2014) boneka tangan adalah salah satu model benda tiruan
yang berbentuk manusia dan binatang. Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa boneka tangan merupakan alat bantu yang memiliki
karakter bentuk seperti manusia atau binatang yang dapat menarik perhatian

anak.



Selanjutnya, menurut Sulitio dkk mengemukakaan bahwa media boneka
tangan adalah salah satu media yang dapat digunakan oleh pendidik
dalam bercerita sehingga menarik perhatian anak (Sulianto et al., 2014).
Bentuk sandiwara boneka dimanfaatkan oleh pendidik sebagai media
pembelajaran dalam menggunakan boneka sebagai alat peraga. Dalam
bercerita boneka digunakan sebagai alat peraga yang dianggap
menyerupai bentuk asli dalam cerita. Tokoh-tokoh dalam cerita
diwujudkan melalui gerakan-gerakan dan dialog. Bermain memberikan
berbagai pengalaman yang bermanfaat, baik secara sosial maupun
emosional (Lianti, 2020). Bermain mengembangkan keterampilan
imajinasi dan kreativitas anak, karena mereka dapat membuat cerita-cerita
saat bermain. Boneka dapat membuat anak berimajinasi bahwa boneka
bisa berbicara sehingga dapat diajak berbicara. Oleh karena itu, ketika
mendengarkan cerita saat menggunakan boneka tangan anak-anak
umumnya akan memperhatikan boneka tersebut, seolah-olah boneka itu
dapat berbicara sendiri. Penggunaan media boneka ini dapat dilakukan
kapan saja dan disesuaikan dengan tema pembelajaran yang akan
dilakukan.

Selanjutnya, menurut Zaman dalam pengelompokan media pembelajaran
sesuai karakter dan cirinya, ada tiga jenis media pembelajaran yaitu
media visual, media audio, dan media audio visual (Rahmah, 2023).
Media boneka tangan termasuk dalam jenis media visual. Media visual
merupakan media yang diterapkan menggunakan indra penglihatan atau
hanya dapat dilihat. Media visual itu sendiri terdiri dari 2 media
diantaranya, media yang dapat diproyeksikan (project visual) dan media
yang tidak dapat diproyeksikan (non-project visual). Model visual yang
tidak dapat diproyeksikan adalah media gambar diam, media grafis,
media realia, dam media model. Media boneka tangan adalah salah satu
dari media model karena merupakan media tiga dimensi dan tiruan dari

beberapa objek nyata.
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2.2.1

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media boneka
tangan adalah media pembelajaran yang berupa alat tiruan dari berbagai
macam karakter seperti manusia atau binatang yang dimainkan
menggunakan tangan dengan cara memasukan tangan dan jari kedalam
boneka dan digerakkan melalui kegiatan bercerita sehingga dapat menarik
perhatian anak. Pemilihan media boneka tangan dipilih karena dapat
menarik perhatian anak, mempermudah pemahaman pada anak sehingga
dapat meningkatkan minat dan stimulus yang baik terutama dalam

keterampilan berbicara anak.

Manfaat Penggunaa Media Boneka Tangan

Boneka tangan memberikan berbagai manfaat dalam mendukung
pembelajaran pada anak-anak usia dini. Menurut Zaman boneka tangan
memiliki manfaat penting dalam mengembangkan aspek bahasa dan
memperkuat daya imajnasi anak (Lutviana, 2019). Boneka tangan
memiliki karakteristik dengan ciri-ciri yang menarik, seperti ragam warna
dan bentuk yang unik. Dalam konteks pembelajaran, boneka tangan
digunakan sebagai metode cerita yang dapat melatih keterampilan bahasa
anak, terutama keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara.
Selain itu meningkatkan daya fantasi anak karena boneka tangan dapat
mengalihkan perhatian anak untuk fokus mendengarkan cerita yang

disampaikan pendidik.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penggunaan media boneka

tangan, antara lain yaitu:

1. Tidak memakan biaya yang banyak, waktu, dan persiapan yang begitu
rumit

2. Tidak perlu tempat luas, panggung pertunjukan boneka dapat dibuat
sederhana dan cukup kecil.

3. Tidak membutuhkan kemampuan yang rumit bagi penggunanya.

4. Mampu mengembangkan imajinasi anak, menumbuhkan keaktifan dan

membuat suasana lebih gembira.
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5. Lebih efisien terhadap waktu, biaya, dan persiapan yang terlalu rumit

6. Tidak perlu tempat luas, panggung pertunjukan boneka dapat dibuat
sederhana dan cukup kecil.

7. Tidak membutuhkan kemampuan yang rumit bagi penggunanya.

8. Mampu mengembangkan imajinasi anak, menumbuhkan keaktifan dan

membuat suasana lebih gembira (Khotijah et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat boneka
tangan yaitu dapat mengembangkan aspek bahasa pada anak terutama
dalam keterampilan berbicara, pertunjukkan boneka merupakan kegiatan
yang menggunakan boneka tangan yang tidak memerlukan biaya besar,
persiapan tidak rumit, dapat mengembangkan imajinasi anak,
menumbuhkan keaktifan dan menciptakan suasana ceria serta lebih

efisien dalam waktu, biaya dan persiapan .

2.2.2 Kelebihan Dan Kekurangan Media Boneka Tangan

Media boneka tangan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran anak
usia dini, khususnya dalam mempengaruhi keterampilan berbicara anak.
Penggunaan media boneka tangan memiliki beberapa keunggulan atau
kelebihan. Kelebihan menggunakan boneka tangan sebagai media

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Keefektifan akan waktu, tempat, biaya, dan persiapan.

b. Tidak harus memiliki keterampilan yang rumit.

¢. Mampu mengembangkan imajinasi serta aktivitas siswa dalam suasana
gembira (Sulianto et al., 2014).

Sedangkan menurut Sudjana berpendapat bahwa keunggulan boneka

tangan dalam kegiatan pembelajaran diantaranya yaitu:

a. Dapat menumbuhkan minat anak karena pembelajaran menjadi lebih
menarik.
b. Dapat memperjelas makna bahan pelajaran sehingga anak lebih mudah

memahaminya.
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c. Metode mengajar lebih bervariasi sehingga anak tidak mudah bosan.
d. Membuat lebih aktif meakukan kegiatan belajar seperti, mengamati,

melakukan dan mendemonstrasikan.

Namun, selain memiliki kelebihan atau keunggulan menurut pendapat di
atas, media boneka tangan juga tentunya memiliki beberapa kekurangan
diantaranya yaitu:

a. Guru atau pendidik harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan
media boneka tangan, kreasi gerakan, mimik, suara, dan kegiatan
kelasnya.

b. Keragaman siswa merupakan kendala lain karena guru harus memahami
mereka secara individual.

c. Guru atau pendidik harus dapat membedakan antara suara boneka satu

dengan boneka yang lainnya (Arzani & Marzoan, 2020).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Sujana berpendapat bahwa kekurangan
boneka tangan dalam pengajaran yaitu memerlukan boneka tangan yang
cukup banyak, banyak waktu yang diperlukan guru untuk persiapan,
membutuhkan perencanaan yang cukup matang dan juga materi yang
akan disampaikan (Utami et al., 2019). Keberagaman boneka tangan
memberikan dampak positif karena cerita yang disampaikan lebih
beragam dan menarik. Ketika penggunaan media boneka hanya satu
karakter tokoh saja, anak akan cenderung bosan. Persiapan dalam
pembelajaran menggunakan media boneka tangan guru memerlukan
waktu yang cukup panjang. Guru harus menyiapkan cerita yang
berhubungan tema pembelajaran yang akan diberikan, serta guru harus
menggunakan bahasa dalam cerita yang mudah dipahami anak. Sehingga
hal ini menjadi kelemahan dalam penggunaan media boneka tangan,
terlebih bagi guru yang baru menggunakan atau belum terbiasa

menggunakan media ini.

Dari pendapat di atas, dapat ditarik simpulan bahwa media boneka tangan
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan atau keunggulan

media boneka tangan dalam pembelajaran adalah boneka tangan memiliki
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bentuk dan warna yang dapat menarik perhatian, sehingga anak tidak
mudah bosan, meningkatkan imajinasi dan memperluas kosa kata anak,
mempermudah anak memahami pembelajaran, dapat diperoleh dengan
mudah, aman bagi anak, serta pembelajaran menjadi lebih aktif dan
efisien. Sedangkan kekurangan penggunaan media boneka tangan yaitu
memerlukan waktu yang banyak dalam mempersiapkan perencanaan
pembelajarannya, memerlukan boneka yang beragam agar anak tidak
mudah bosan, memerlukan keahlian dalam menggunakan media boneka
tangan seperti mengatur suara, intonasi dan mimik yang sesuai agar

menarik.

Langkah-Langkah Penggunan Media Boneka Tangan
Penggunaan media boneka tangan dalam kegiatan belajar mengajar perlu

dipersiapkan secara matang sesuai dengan tema pembelajaran yang akan

digunakan. Hal ini bertujuan agar pembelajaran dapat terlaksana dengan

baik dan pesan pembelajaran dapat tersampaikan dengan optimal. Media
boneka tangan pada penelitian ini digunakan melalui cerita atau dongeng.

Menurut Gunarti ada baiknya memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam

melaksanakan kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan, seperti

hal-hal berikut ini:

1. Hendaknya guru/ pencerita hafal isi cerita.

2. Ada baiknya menggunakan skenario cerita.

3. Latihlah suara agar dapat memiliki beragam karakter suara yang
dibutuhkan dalam bercerita. Misal suara anak-anak, suara nenek-nenek,
suara ibu-ibu, suara binatang dan lain-lain.

4. Gunakan boneka yang menarik dan sesuai dengan dunia anak serta
mudah dimainkan oleh guru atau orang tua maupun anak-anak.

5. Boneka yang digunakan bisa lebih dari satu, dengan jumlah maksimal 8
buah dengan bentuk yang berlainan agar siswa tidak kesulitan
menghafal tokoh cerita.

6. Apabila menggunakan satu boneka, maka percakapan atau cerita

dilakukan antara anak dengan boneka yang disuarakan oleh guru.
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Apabila menggunakan dua boneka maka percakapan atau alur cerita
dilakukan oleh kedua boneka tersebut yang disuarakan oleh guru atau
orang tua dengan karakter suara yang berbeda. Anak menyimak
percakapan dan jalan cerita yang disajikan.

Penggunaan lebih dari dua boneka maka percakapan atau alur cerita
dilakukan oleh kedua boneka tersebut yang disuarakan oleh guru atau
orang tua dengan karakter suara yang berbeda. Agar jalan cerita
terdengar indah, dipermanis dengan alunan musik (Sulianto et al.,
2014).

Sejalan dengan hal tersebut, Rachmawati mengemukakan beberapa

langkah penggunaan media boneka tangan yaitu:

1.
2.

Rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas.

Buatlah naskah atau skenario sandiwara boneka tangan dengan jelas
dan terarah.

Hendaknya diselingi dengan nyanyian.

Bercerita menggunakan media boneka tangan hendaknya tidak
menggunakan durasi yang lama.

Isi cerita sesuai dengan umur dan daya imajinasi anak.

Selesai bercerita hendaknya berdiskusi tentang peran yang telah
dilaksanakan (Arzani & Marzoan, 2020).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan mengenai langkah-

langkah penggunaan media boneka tangan dengan metode bercerita

adalah sebagai berikut.

1.

Menyiapkan cerita sederhana yang akan digunakan dan harus sesuai
dengan daya imajinasi anak.

Membuat naskah atau skenario cerita yang akan dimainkan secara
terperinci. Meskipun pencerita memungkinkan untuk berimprovisasi
saat sedang memainkan boneka tersebut.

Pelaksanaan bercerita dengan boneka tangan tidak perlu terlalu lama,
agar pesan yang disampaikan kepada anak dalam kegiatan bercerita
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dengan boneka tangan tersebut dapat ditangkap dan dimengerti oleh
anak-anak.

4. Saat bercerita guru menggerakan kepala dan jari boneka dengan
bantuan jari tangannya, dalam cerita guru menggunakan intonasi,
mimik dan suara sesuai dengan karakter tokoh boneka tangan yang
dimainkan agar cerita lebih menarik dan hidup.

5. Saat melakukan kegiatan bercerita dengan boneka tangan, dapat
diselingi dengan nyanyian sesuai tema ataupun keadaan, atau diselingi
dialog dengan anak-anak mengenai cerita yang berlangsung agar anak
merasa senang dan tidak bosan serta mengerti cerita yang disampaikan.

6. Sebelum anak melakukan kegiatan bercerita dengan boneka tangan,
terlebih dahulu anak telah melihat guru bercerita, bagaimana cara
menggunakan boneka tangan dan bagaimana cara bercerita
menggunakan media boneka tangan.

7. Selesai guru bercerita dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab, diskusi
untuk anak belajar terampil menceritakan ulang isi cerita yang telah

ditampilkan.

Kerangka Pikir
Keterampilan berbahasa merupakan salah satu aspek yang perlu

dikembangkan pada anak usia dini. Keterampilan berbahasa terbagi
dalam empat aspek yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampilan bebicara sangat penting bagi setiap individu, karena
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari berhubungan erat dengan

keterampilan berbicara.

Berbicara merupakan salah satu keterampilan bahasa yang penting.
Keterampilan berbicara sebaiknya distimulus dan dilatih secara terus
menerus agar nantinya anak terbiasa untuk berbicara dengan jelas. Anak
akan mudah beradaptasi dan berkomunikasi dengan orang lain apabila
memiki keterampilan berbicara yang baik. Apabila anak memiliki
keterampilan yang baik, maka secara otomatis akan terjadi interaksi dan

komunikasi yang baik karena pesan yang disampaikan secara lisan dapat



dipahami. Dengan begitu anak dapat mengembangkan kreativitas dan
Imajinasi anak dalam berbicara. Oleh karena itu, keterampilan berbicara
perlu mendapat perhatian dan stimulus yang tepat dalam

mengembangkannya.

Menstimulasi keterampilan berbicara pada anak dibutuhkan media yang
dapat menarik perhatian, pikiran, perasaan dan minat anak. Media
merupakan bagian penting dalam proses komunikasi yang berperan
sebagai alat untuk memperjelas materi atau bahan ajar saat pendidik
menyampaikan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat
memberikan dampak positif terhadap proses belajar anak. Media yang
tepat dan menarik akan mempengaruhi anak untuk lebih fokus dan
antusias dalam belajar, memahami makna dari pembelajaran yang sedang
berlangsung, memotivasi, dan menumbuhkan sikap kritis pada anak untuk
mengetahui pembelajaran lebih dalam. Salah satu media yang dapat
digunakan untuk menstimulasi keterampilan berbicara anak adalah media

boneka tangan.

Media boneka tangan merupakan media visual yang memiliki bentuk dan
warna yang menarik perhatian anak. Penggunaan media boneka tangan

merupakan upaya untuk menstimulus anak yang sedang berada pada fase
berpikir konkret. Sehingga pada saat kegiatan pembelajaran anak tertarik
untuk fokus mendengarkan dan aktif berbicara dalam pembelajaran yang

disampaikan pendidik dengan baik.

Hal ini dapat dibuktikan ketika anak tertarik dan fokus mendengarkan
cerita yang disampaikan pendidik, mampu menceritakan kembali cerita
secara sederhana, memahami maksud dan pesan dari isi cerita, mampu
menjawab pertanyaan dan bertanya mengenai isi cerita. Sehingga
diharapkan penggunaan media boneka tangan dapat berpengaruh terhadap

keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Asa Al-Barkati.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian

digambarkan sebagai berikut:
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Penggunaan Media
Boneka Tangan

—

Keterampilan
Berbicara

Gambar 1. Kerangka Pikir Penilitian

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan

ko nseptual yang telah diuraikan dapat disusun hipotesis penelitian

sebagai berikut:
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Ha: Ada pengaruh penggunaan media boneka tangan terhadap keterampilan

berbicara anak usia 5-6 tahun.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

penelitian kuantitatif eksperimen yang berbentuk quasi experimental

design. Adapun design yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non
equivalent control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok

yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kelas eksperimen

yang diberi perlakuan menggunakan media boneka tangan dan kelas

kontrol yang diberi perlakuan sesuai dengan yang biasa dilakukan oleh

guru kelas.

Desain Nonequivalent Control Group pada penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut :

0, X 0,
03 04

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design
Keterangan :
0; = Pre-treatment pada kelas eksperimen
0, = Post-treatment pada kelas eksperimen
X = Pemberian perlakuan media pembelajaran
05 = Pre-treatment pada kelas control
0, = Post-treatment pada kelas control
Sumber : (Arikunto, 2014)

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat dan waktu penelitian merupakan lokasi atau objek diadakannya

suatu penelitian agar data yang dihasilkan jelas dan valid. Penelitian ini
dilaksanakan di Tk Asa Al-Barkati Desa Pujo Rahayu. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024.
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3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016) Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anak yang berusia 5-
6 tahun di TK Asa Al-Barkati Desa Pujo Rahayu Kecamatan Negerikaton

Kabupaten Pesawaran yang berjumlah 44 orang anak.

Tabel 1. Data Peserta Didik Kelompok B TK Asa Al-Barkati

No Kelas Jumlah
1 Bl 19
2 B2 13
3 B3 12
Jumlah 44 Peserta didik

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling. Menurut (Arikunto, 2014) adalah teknik
pengambilan sample berdasarkan atas tujuan tertentu yaitu pengambilan
sample didasarkan atas tujuan tertentu yaitu pengambilan sample harus
berdasarkan ciri-ciri, sifat, atau karakteristik tertentu yang merupakan
ciri-ciri pokok populasinya. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua
kelas yaitu kelas B1 dan B3 yang berjumlah 31 anak terdiri dari kelas B1
berjumlah 19 anak sebagai kelas eksperimen dan B3 berjumlah 12 anak

sebagai kelas kontrol anak dengan rentang umur 5-6 tahun.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek peneliti atau segala sesuatu yang menjadi pokok

perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang memberikan kontribusi terhadap
variabel lain. Dalam hal ini variabel bebas (X) adalah penggunaan media

pembelajaran.
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b. Variabel terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi atau diberikan
kontribusi oleh variabel lain. Dalam hal ini variabel terikat (Y) adalah

keterampilan berbicara.

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran kata terkait dengan judul

penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan definisi konseptual dan

operasional sebagai berikut.

3.5.1 Definisi konseptual

a. Keterampilan berbicara adalah kemampuan anak mengungkapkan
dan mengkomunikasikan ide, pikiran, dan perasaan kepada orang
lain melalui penggunaan bahasa lisan yang dapat dimengerti oleh
orang lain.

b. Boneka tangan adalah media pembelajaran yang berupa alat tiruan
dari berbagai macam karakter seperti manusia atau binatang yang
dimainkan menggunakan tangan dengan cara memasukan tangan
dan jari ke dalam boneka dan digerakan melalui kegiatan bercerita

sehingga dapat menarik perhatian anak.

3.5.2 Definisi operasional

a. Keterampilan berbicara adalah hasil dari pencapaian kemampuan
anak untuk dapat mengungkapkan dan mengkomunikasikan ide,
pikiran, dan perasaan kepada orang lain yang diukur melalui aspek-
aspek ketepatan pengucapan, pilihan kata, keberanian, kelancaran
dan ekspresi atau gerak-gerik.

b. Pertunjukan boneka merupakan kegiatan yang menggunakan
boneka tangan yang tidak memerlukan biaya besar, persiapan tidak
rumit, dapat mengembangkan imajinasi anak, menumbuhkan
keaktifan dan menciptakan suasana ceria serta lebih efisien dalam

waktu, biaya dan persiapan.



3.6 Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu penelitian yang digunakan

untuk mengumpulkan data dan informasi yang ditunjukan pada objek
yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi bentuk cheklist, dengan skor yang menunjukan tingkat
keterampilan anak dalam proses pembelajaran. Adapun kategori skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rating Scale.
Kisi-kisi intrumen yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Media Boneka Tangan
(Variabel X)

Kategori

Aspek yang

Variabel Indikator No Dinilai 1 2 3 4

Media Kemudahan Kemudahan
Boneka Penggunaan 1 penggunaan media
Tangan boneka tangan

Kemudahan anak
2 dalam menemukan
ide cerita

Desain Kemenarikan
tampilan dalam
3 pemilihan warna
media boneka
tangan

Kualitas bentuk,
4 ukuran dan bahan
aman

Isi Kesesuaian media
pembelajaran
dengan tujuan
pembelajaran

Media yang
6 digunakan sesuai
karakteristik anak

Fleksibilitas Media dapat
7 digunakan dimana
saja

Media dapat
8 digunakan kapan
saja

(Sumber: Olahan peneliti, diadaptasi dari (Chrisyarani, 2018)
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Keterangan:

1 : Kurang

2 : Cukup Baik
3 : Baik

4 : Sangat Baik

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Variabel Y

No

Variabel Dimensi Indikator
Item

Keterampilan Faktor Ketepatan Menyebutkan 4
berbicara kebahasaan ucapan nama tokoh dalam 1
cerita

Menggunakan
intonasi yang tepat 2
dan jelas

Menceritakan
kembali alur cerita
awal, tengah dan
akhir cerita.

w

Pengembangan  Menyusun 5-8 kata
kosa kata menjadi kalimat 4
sederhana

Menggunakan 3

kata yang tepat

untuk 5
mendeskripsikan

objek

Menggunakan 3

kata yang tepat

untuk

mendeskripsikan 6
waktu

Menyebutkan 3

kata yang tepat

untuk 7
mendeskripskan

lokasi

Pilihan kata Menggunakan 3
kata penghubung 8

Menggunakan 3
kata depan yang 9
tepat

Menggunakan
kalimat sederhana 10
(SPOK)




Menggunakan 4
kalimat tanya

Faktor non Keberanian Berani

kebahasaan mengungkapakan 4
perasaan (sedih, 12
senang, marah dan
takut)

Kelancaran Menyampaikan
dalam cerita dengan 13
menyampaikan lancar

cerita sederhana  Menggunakan 5-8
kata yang jelas

Ekspresi dan Mengekspresikan 3
gerak-gerik sikap bahagia 15
tubuh sesuai konteks

Mengekspresikan 3
sikap sedih sesuai 16
konteks

Mengekspresikan 3
sikap takut sesuai 17
konteks

Mengekspresikan 3
sikap marah sesuai 18
konteks

3.7 Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data untuk membantu
peneliti dalam memperoleh data yang diteliti. Teknik pengumpulan data
tersebut adalah metode observasi. Metode observasi dilakukan untuk
mengamati perilaku, kegiatan dan aktivitas yang dilakukan anak selama
proses pembelajaran berlangsung. Metode observasi biasanya disertai
dengan lembar observasi yang terkait tentang keterampilan berbicara
anak dengan tujuan memudahkan untuk melaksanakan metode observasi.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen
pengumpul data non-tes berupa daftar checklist yang digunakan sebagai
alat bantu dalam pengumpulan data dengan metode observasi. Observasi
dilakukan peneliti untuk memperoleh data mengenai keterampilan
berbicara anak pada usia 5-6 tahun sebelum dan setelah mendapat

perlakuan.
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3.8 Uji Instrumen Penelitian

3.8.1

3.8.2

Adapun uji instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah uji

validitas dan uji reliabilitas.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya suatu instrumen
pada penelitian. Penelitian ini menggunakan uji validitas content atau
validitas isi. Uji instrumen ini menggunakan rumus product moment dan
dihitung dengan bantuan excel. Adapun dasar pertimbangan keputusan
dalam uji validitas product moment sebagai berikut.

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penilaian dinyatakan valid.

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penilaian dinyatakan tidak valid.

Tabel 4. Hasil uji validitas instrumen keterampilan berbicara

Kriteria Kisi-kisi

No. Nomor ltem Jumlah
Instrumen
. 3,5,7,8, 10,11, 12, 13, 15,
1. Valid 16, dan 18 12
2. Tidak Valid 2,4,6,9, 14, dan 17 6
Jumlah 18

Sumber: olahan data peneliti

Setelah melakukan uji coba alat ukur terhadap 18 objek di luar sampel yang
memiliki kriteria sama seperti usia anak. Kemudian menganalisisnya
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan excel untuk
mengetahui valid atau tidaknya item tiap instrumen. Dari perhitungan
tersebut didapatkan hasil yaitu 12 item instrumen variabel keterampilan
berbicara dinyatakan valid dan 6 item instrumen yang tidak valid. Hasil

perhitungan item instrumen dapat dilihat di lampiran halaman 99.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu instrumen yang cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya
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memang benar dan sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun
diambil, akan tetap sama (Arikunto, 2006). Uji reliabel digunakan untuk
mengetahui keajegan alat ukur yang digunakan. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan
program SPSS versi 27. Jika telah diperoleh koefisien reaibilitas instrumen
maka akan diinterpretasikan menggunakan kriteria seperti pada tabel

dibawah ini:

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas

Rentang Koefisien (Ri) Kriteria
0,80<ri<1,00 Sangat Tinggi
0,60<ri<0,80 Tinggi
0,40<ri<0,60 Cukup
0,20<ri<0,40 Rendah
0,00>ri<0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Riduwan, 2012)
Adapun dasar keputusan dalam uji reliabilitas Alpha Cronbach adalah
sebagai berikut:
1. Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel
atau konsisten.
2. Sementara, jika nilai Alpha Cronbach < 0,60 maka instrumen

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Setelah melakukan uji validitas instrumen, peneliti melakukan uji
reliabilitas instrument keterampilan berbicara yang sudah valid
menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dihitung menggunakan
bantuan aplikasi SPSS v27, berikut hasil perhitungannya:

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,845 18

Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Keterampilan Berbicara

Menurut Arikunto (2014) suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika

nilai Alpha Cronbach’s > 0,60. Berdasarkan hasil perhitungan yang
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dilakukan menunjukkan bahwa r;;= 0,845, hal ini membuktikan bahwa
instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan. Hasil perhitungan
reliabilitas dapat dilihat di lampiran halaman 102.

3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan yang sangat penting dalam proses
penelitian. Melalui analisis data disinilah hasil penelitian akan muncul,
karena proses ini mencakup seluruh kegiatan menganalisis data hingga
menarik kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistika uji Mann
Whitney.

Sebelum melakukan uji Mann Whitney, data dihitung terlebih dahulu
menggunakan rumus N-Gain. N-Gain digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari suatu media atau metode pembelajaran yang
diteliti. Sedangkan N-Gain dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui keterampilan berbicara pada anak setelah diberikan perlakuan.
Perbedaan ini diketahui melalui perbandingan dari hasil pretest dan posttest
yang diperoleh anak. Perhitungan skor N-Gain dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS versi 27.0. Dengan kriteria berdasarkan tabel

interpretasi N-Gain berikut ini:

Skor Posttes—Skor Pretest
Skor Ideal—-Skor Pretest

N-Gain =

Gambar 4. Rumus N-Gain
Sumber : Archambault (2008)

Tabel 6. Interpretasi Indeks N-Gain

Score N-Gain Interpretasi
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

Sumber : Archambault (2008) ( dalam Situmorang et al., 2015)
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3.10 Uji Hipotesis
Uji Mann Whitney merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk
menganalisis data. Uji Mann Whitney digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata (means) data dua sampel yang tidak berpasangan
atau saling bebas. Dalam uji ini sampel yang digunakan tidak harus sama
jumlahnya, dan tidak adanya syarat bahwa data penelitian harus berdistribusi
normal. Peneliti akan melihat perbedaan antara nilai pre-treatment dan post-
treatment. Untuk menghitung data melalui Uji Mann Whitney peneliti

menggunakan bantuan SPSS v27.

Adapun dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak

hipotesis pada uji Mann Whitney adalah sebagai berikut:

1. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka hipotesis (Ha) diterima.
2. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka hipotesis (Ha) ditolak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif antara penggunaan media pembelajaran dengan keterampilan
berbicara di TK Asa Al-Barkati. Penggunaan media pembelajaran yang
diberikan dapat mengoptimalkan keterampilan berbicara pada anak.
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

sehingga terciptanya pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.

Selain itu, dari hasil analisis data terdapat perbedaan antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen yang
diberikan media pembelajaran dengan kelas kontrol yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti

mengemukakan saran-saran untuk meningkatkan keterampilan berbicara,

yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien dengan lebih rutin lagi dalam
menggunakan media pada saat proses pembelajaran, sehingga kualitas
pembelajaran dan hasil belajar anak dapat meningkat. Peningkatan kualitas
dalam aspek perkembangan bahasa untuk membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan berbicara anak, menggunakan media

boneka tangan dengan melakukan pelatihan.

2. Bagi Guru/Pendidik

Dalam kegiatan pembelajaran sangat disarankan guru untuk menggunakan

media sebagai penunjang pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
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belajar anak dan diharapkan dapat memberikan motivasi dan bimbingan
yang positif khususnya pada keterampilan berbicara anak.

Bagi orang tua

Bagi orang tua, diharapkan media boneka tangan dapat digunakan sebagai
referensi dalam proses mengembangkan keterampilan berbicara anak.
Bagi peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengembangan bagi
peneliti lain dalam menciptakan kegiatan pembelajaran sambil bermain
melalui media pembelajaran. Mengembangkan variabel yang berhubungan
dengan keterampilan berbicara, dan media boneka tangan sehingga hasil

dari peneliti lain akan bervariasi dan dapat lebih maksimal.
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